OPTIMASI UKURAN PENAMPANG BETON

PRATEGANG PADA BALOK SEDERHANA DAN

MENERUS DENGAN MENGGUNAKAN ALGORITMA





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis di atas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Algoritma genetika mampu untuk melakukan optimasi pada ukuran 
penampang baik persegi maupun T struktur beton prategang pada balok 
sederhana maupun balok menerus. 
2. Selisih nilai gaya prategang Fimax dan Fimin sangat menentukan dalam 
menentukan dimensi penampang dan harga struktur secara keseluruhan. 
3. Batas atas gaya prategang Fimax memberikan total harga yang lebih bila 
dibandingkan dengan batas bawah gaya prategang Fimin. 
4. Nilai gaya prategang rerata Fi menghasilkan total harga yang berada di 
antara harga yang peroleh dari batas atas dan batas bawah gaya prategang. 
B. Saran 
 Saran yang dapat disampaikan penulis untuk penelitian selanjutnnya 
adalah melakukan optimasi pada bentuk penampang yang lain dan pada struktur 
beton prategang yang berbeda. Selanjutnya melakukan optimasi dengan 
menggunakan tools optimasi yang lain yang dapat digunakan sebagai 
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